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Abstrak 
Media massa saat ini berkembang dengan sangat pesat. Era globalisasi yang 
seakan-akan menjadi tuntunan dalam mengambil tindakan. Informasi yang 
disampaikan seringkali menjadi pemicu perpecahan dan salah sangka. 
Dikarenakan ambisi terhadap politik yang dipegang dan juga kepentingan dari 
pemilik media yang memuat informasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana media online Sindonews.com, Kompas.com, dan 
Republika.co.id membingkai serta mengkonstruksikan realitas berita mengenai 
keputusan Yusril Ihza Mahendra menjadi pengacara lawyer Jokowi-Ma’ruf Amin 
dalam pilpres 2019?. Analisis penelitian ini menggunakan analisis framing 
Robert N. Entman. Hasilnya menunjukkan Sindonews.com memberitakan secara 
netral sikap Yusril yang menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf. Dalam portal media 
online Kompas.com terlihat lebih berpihak ke Jokowi. Sedangkan media online 
Republika.co.id terkesan lebih berpihak ke Jokowi. 
Kata kunci: Framing, Media online, Yusril, lawyer. 
Pendahuluan 
Media massa saat ini berkembang dengan sangat pesat. Era globalisasi 
yang seakan-akan menjadi tuntunan dalam mengambil tindakan. Informasi yang 
disampaikan seringkali menjadi pemicu perpecahan dan salah sangka. 
Dikarenakan ambisi terhadap politik yang dipegang dan juga kepentingan dari 
pemilik media yang memuat informasi tersebut. Seiring perkembangan teknologi 
komunikasi, media massa pun terbagi menjadi media cetak dan media elektronik. 
Yang termasuk media cetak diantaranya Koran, majalah, tabloid, buku, newsletter 
dan bulletin, sedangkan media elektronik seperti televisi, radio, dan termasuk 
internet. 
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Media sangat berpengaruh terhadap sikap masyarakat yang 
mengkonsumsinya. Dengan adanya media tersebut masyarakat dapat memberikan 
penilaian positif atau negative terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Kini 
informasi atau berita tersebut tidak hanya dapat dilihat di media cetak ataupun 
media elektronik, namun bisa diakses di media online. Di samping memberikan 
informasi seperti media cetak dan elektronik, media online juga cekatan dalam 
meng-update informasi terkini dan lebih mudah untuk diakses. Cukup 
menggunakan handphone dan adanya paket internet, maka suatu informasi dapat 
terakses. 
Beragam media online sudah banyak tersedia dan sangat mudah diakses, 
seperti Kompas.com, Republika.co.id, Sindonews.com, CNNIndonesia.com, 
Detik.com, Vivanews.co.id, dan situs berita lainnya. Semua situs tersebut 
disamping memberikan informasi yang aktual kepada masyarakat, juga bervariasi 
dalam men-framing berita. Ada yang terlihat lebih pro, kontra dan netral terhadap 
objek yang diberitakan. Hal ini dikarenakan kepentingan pribadi dari setiap media 
yang ada.   
Dalam penelittian ini, peniliti hanya menanalisis framing media online 
Kompas.com, Republika.co.id dan Sindonews.com. Media online tersebut sama-
sama memberikan informasi aktual dan penting kepada khalayak, hanya saja 
berbeda dalam penyajiannya. Informasi penting terakhir yang menjadi topik 
utama adalah keputusan Yusril Ihza Mahendra menjadi lawyer pasangan nomor 
urut 01 Jokowi-KH. Ma’ruf Amin dalam pilpres 2019. 
Berita tersebut menjadi perbincangan hangat di berbagai kalangan, baik 
kalangan pemerintah maupun masyarakat setempat. Bahkan hingga menimbulkan 
banyak polemik, seperti dalam tim Jokowi-KH. Ma’ruf Amin, PBB, HTI, tim 
Prabowo-Sandi dan berbagai tokoh lainnya. Ada yang mengatakan Yusril akan 
mendukung pasangan nomor urut 01 dikarenakan beliau bersedia menjadi 
lawyernya, ada yang mengatakan masih ada harapan PBB akan mendukung 
pasangan Prabowo-Sandi, dan ada yang masih bertahan di posisi sentral. Polemik 
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap pilihan masyarakat. Akan 
menimbulkan banyak pertanyaan di benak para pengagumnya. Namun seiring 
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waktu berjalan, masalah tersebut akan meredam dengan sendirinya, seperti halnya 
masalah-masalah yang lain. 
Dalam media, penulisan suatu berita dikonstruksikan dari realitas, namun 
terkadang hal yang dikonstruksikan tidak sesuai dengan realita yang ada, yang 
artinya berita yang disampaikan dalam media ternyata menyimpan subjektivitas 
penulis dan tidak netral. Penulisan suatu berita dalam media selalu dibentuk dari 
hal yang realitas, namun realitas yang disampaikan dalam media seringkali 
bertolak belakang dengan realitas yang dibingkai. Berita yang dimuat di media 
adalah hasil bentukan dari pengetahuan dan fikiran dari wartawan. Sebelum 
dimuat, berita tersebut sudah diolah sesuai dengan kepentingan dan ideologi 
masing-masing. 
Sindonews.com, Kompas.com, dan Republika.co.id merupakan 3 situs 
berita online yang selalu aktif dalam memberitakan isu-isu politik. Di samping itu, 
ketiga media tersebut sudah bertaraf nasional dan banyak dikunjungi. Akan tetapi 
framing-nya dalam mengemas sebuah berita atau peristiwa selalu beragam. 
        Untuk membingkai dan mengkonstruksikan realitas berita yang ada maka 
akan digunakan analisis framing milik Robert Entman. Framing Entman sendiri 
ditekankan bagaimana menggambarkan suatu proses seleksi dan menonjolkan 
aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing milik Robert N. Entman ini 
dibagi menjadi empat elemen yaitu: Define Problems (pendefinisian masalah), 
yaitu bagaimana suatu peristiwa dilihat sebagai apa, Diagnose Causes 
(memperkirakan penyebab masalah), memperkirakan masalah atau sumber dari 
masalah, Make Moral Judgement (membuat pilihan moral), nilai moral apa yang 
ingin disajikan dalam berita, Treatment Recommendation (menekankan 
penyelesaian), yaitu penyelesaian apa yang ingin ditawarkan untuk mengatasi 
konflik tersebut.
1
 
Metode Penelitian 
A. Objek Penelitian 
                                                            
1Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2011), Hal. 223.  
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 238 
Objek penelitian ini adalah teks berita pada portal media 
Sindonews.com, Kompas.com, dan Republika.co.id tentang keputusan Yusril 
Ihza Mahendra menjadi lawyer pasangan capres-cawapres nomor urut 01 
Jokowi-Ma’ruf Amin dalam pilpres 2019. Pemilihan portal media online 
tersebut dikarenakan ketiganya berskala nasional dan paling banyak 
dikunjungi oleh konsumen. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Peneliti menganalisa fenomena media dalam 
mengkonstruksikan suatu kasus atau realita. Data yang diperoleh peneliti 
paparkan atau uraian dan ditafsirkan.  
C. Teknik Pengumpulan Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan 
sekunder. Data primer yaitu diperoleh langsung dari objek yang diteliti, 
sedangkan sekunder adalah data yang tidak diperoleh dari objek yang diteliti. 
Data primer didapat dengan cara mengumpulkan dan mendokumentasikan 
teks berita mengenai keputusan Yusril Ihza Mahendra yang telah bersedia 
menjadi lawyer pasangan nomor urut 01 Jokowi-Ma’ruf Amin dalam pilpres 
2019. Sedangkan data sekunder akan dilakukan dengan cara mencari data dari 
berbagai sumber seperti buku, internet, tesis, jurnal yang akan dijadikan 
sebagai bahan acuan untuk penelitian.  
D. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis teks 
media dengan metode analisis framing model Robert N. Entman. Dalam 
framing Entman konsep yang paling mendasar adalah merujuk pada 
bagaimana memberikan definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam 
suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 
peristiwa yang ada.  
Fokus penelitian ini pada pemberitaan keputusan Yusril Ihza 
Mahendra menjadi lawyer pasangan nomor urut 01 Jokowi-Ma’ruf Amin 
dalam pilpres 2019 yan diberitakan pada portal media online Sindonews.com, 
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Kompas.com, dan Republika.co.id. Data yang diperoleh akan diolah dan 
dijabarkan dalam bentuk unit-unit tertentu dengan framing Entman.  
Hasil dan Pembahasan 
A. Sindonews.com 
Tabel. I 
Analisis framing model Robert N Entman dalam portal media online 
Sindonews.com. 
Frame Konten Pemberitaan 
Define Problem 1. Keputusan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf 
mempengaruhi suara PBB. 
2. Keputusan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf dianggap 
karena ada konflik dengan pihak Prabowo. 
3. Yusril menyatakan keputusannya tersebut tidak dalam 
konteks dukung mendukung. 
4. Keputusan Yusril dianggap tepat oleh pihak Jokowi-
Ma’ruf. 
5. Pihak Prabowo tidak mempermasalahkan keputusan Yusril 
tersebut. 
6. Yusril diminta mundur dari lawyer HTI oleh pihak Jokowi. 
Diagnose 
Causes 
1. Keputusan Yusril untuk menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf 
mengundang polemik di berbagai kalangan. Baik di 
kalangan PPB, karena beliau sendiri adalah ketua 
umumnya, di kalangan Prabowo karena beliau pernah 
menjadi pendukung di pilpres sebelumnya, di kalangan 
HTI karena beliau adalah lawyer-nya, dan di kalangan 
Jokowi-Ma’ruf serta tokoh-tokoh lainnya.  
2. Dilihat dari pemilihan kata dan judul dari berbagai konten, 
serta para tokoh yang dimuat pendapatnya, media 
Sindonews.com memaparkan berita mengenai Yusril 
secara netral, tidak terlalu positif dan tidak terlalu negatif. 
Dari pihak Jokowi menilai positif dan mengemukakan 
alasan bahwa keputusan tersebut adalah kemauan Yusril 
sendiri, bukan dorongan penuh dari pihak Jokowi. Pihak 
Prabowo sendiri menyatakan hal tersebut tidak menjadi 
masalah dan tidak akan merugikan pihaknya. Sedangkan 
PBB masih belum menentukan arah pilihan, dan pihak dari 
HTI dalam media tersebut tidak begitu dimunculkan. 
Make Moral 
Judgement 
1. Keputusan Yusril dinilai tepat dan profesional oleh pihak 
Jokowi-Ma’ruf. 
2. Pihak Jokowi menilai ada hubungan yang tidak 
terakomodir baik antara Yusril dengan Prabowo. 
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Dari data yang diperoleh berupa gambar visual, konten berita serta 
pendapat para tokoh yang dicantumkan dalam portal media online 
Sindonews.com, dapat disimpulkan bahwa media tersebut memberitakan secara 
netral sikap Yusril yang menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf. Masalah ini dinilai 
sangat penting dan masih butuh peninjauan secara terus menerus untuk dilihat 
perkembangannya, karena sampai saat ini banyak judul dan konten berita 
mengenai keputusan Yusril menimbulkan polemik di berbagai kalangan.  
Pihak Jokowi menilai positif dan mengemukakan alasan bahwa keputusan 
tersebut adalah kemauan Yusril sendiri, bukan dorongan penuh dari pihak Jokowi, 
serta memintanya untuk mundur dari jabatannya sebagai lawyer HTI. Pihak 
Prabowo sendiri menyatakan hal tersebut tidak menjadi masalah dan tidak akan 
merugikan pihaknya, dan PBB masih belum menentukan arah pilihan. Di lain sisi 
Ridwan menegaskan kepada Yusril untuk segera menentukan apakah akan 
mundur dari jabatannya sebagai lawyer HTI atau tetap sebagai lawyer Jokowi, 
sedangkan dari pihak HTI dalam media tersebut tidak begitu dimunculkan.  
B. Kompas.com 
Tabel. II 
Analisis framing model Robert N Entman dalam portal media online Kompas.com 
3. Pihak Prabowo tetap optimis atas keputusan Yusril 
tersebut dan dukungan dari pihak PBB. 
4. Ridwan menilai ada dukungan dan kepentingan tertentu 
dibalik keputusan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf. 
Treatment 
Recommendation 
Dalam berita tersebut, Ridwan menyarankan Yusril untuk 
segera mengambil tindakan, karena di samping itu beliau juga 
adalah lawyer HTI. Pihak Jokowi juga menyarankan Yusril 
untuk segera mundur dari jabatannya sebagai lawyer HTI.  
Frame Konten Pemberitaan 
Define Problem 1. Jokowi bersyukur Yusril menjadi lawyer-nya. 
2. Yusril mengatakan bahwa kalau Jokowi-Ma’ruf dihujat 
dan dicaci, maka beliau akan membelanya. 
3. Jusuf kalla menyebut Yusril tetap profesional walaupun 
jadi lawyer Jokowi-Ma’ruf. 
4. PBB belum menentukan arah pilihan. 
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Dari data yang diperoleh berupa gambar visual, konten berita serta 
pendapat para tokoh yang dicantumkan dalam portal media online Kompas.com 
menunjukkan bahwa media tersebut terlihat berpihak ke Jokowi, karena sangat 
mendukung Yusril selaku Ketua PBB untuk menjadi pengacara paslon Jokowi. 
Maka beliau diminta segera mengundurkan diri dari jabatannya sebagai kuasa 
hukum HTI yang telah dibubarkan oleh pemerintah. Kita ketahui bahwa Yusril 
5. Pilihan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf dinilai lebih 
strategis untuk PBB. 
Diagnose Causes 1. Keputusan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf 
mengundang polemik di berbagai kalangan. Menimbulkan 
banyak persepsi di antara berbagai tokoh pemerintah dan 
masyarakat. Dilihat dari pemilihan kata dan judul berbagai 
konten, serta para tokoh yang dimuat pendapatnya, media  
Kompas.com dalam memaparkan berita mengenai Yusril 
terlihat lebih pro ke Jokowi, karena kebanyakan yang 
diberitakan adalah nilai positif dan keuntungan dari 
keputusan Yusril, dan seakan-akan mengarahkan para 
pembaca untuk memilih Jokowi.  
2. Para tokoh yang dimuat pendapatnya kebanyakan dari 
pihak jokowi sendiri seperti Jusuf Kalla (Wakil Presiden), 
KH. Ma’ruf (Calon Wakil Presiden), Surya Paloh (Ketua 
Partai Nasdem dan juru bicara Jokowi-Ma’ruf). Sedikit 
sekali pendapat dari pihak Prabowo dan PBB. Itupun diksi 
yang dipakai lebih ke arah membenarkan sikap Yusril. 
Make Moral 
Judgement 
1. Politisi PDI-P Eva, mengatakan bahwa pasangan Jokowi-
Ma'ruf sangat mendukung konsep Pancasila dan 
menjadikannya sebagai dasar pembuatan kebijakan. 
Menurutnya profesionalitas dan kapasitas harus dibarengi 
dengan moralitas, sehingga integritas itu bisa menjadi 
utuh. Jadi kombinasi antara moralitas dan profesionalitas 
itu harus ditunjukkan Pak Yusril. 
2. Yusril menegaskan tidak bergabung dalam timses. 
3. Tindakan Yusril dinilai strategis. 
4. Jokowi mengucapkan “Alhamdulillah” atas keputusan 
Yusril menjadi lawyer-nya. 
5. Kubu Prabowo menghormati keputusan Yusril. 
6. Yusril akan membela kalau Jokowi-Ma’ruf dihujat atau 
dihina. 
Treatment 
Recommendation 
Keputusan sepenuhnya ada di tangan Yusril dan sangat 
mendukung Yusril untuk bergabung dengan Jokowi-Ma’ruf.  
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adalah salah seorang tokoh yang terpandang, sehingga kalau memihak pada salah 
satu pasangan capres, akan sangat berpengaruh terhadap suara masyarakat. 
Kendati demikian walaupun Yusril telah menegaskan bahwa itu tidak ada 
kaitannya dengan capres cawapres, hanya menunjukkan sikap profesionalitas 
dalam bidangnya.  
Dalam media Kompas.com, pendapat yang dicantumkan adalah 
kebanyakan dari pihak Jokowi-Ma’ruf, seperti Jusuf Kalla, KH. Ma’ruf, Surya 
Paloh. Sedikit yang dibahas pendapat dari pihak Prabowo dan PBB, itupun diksi 
yang dipakai lebih ke arah membenarkan sikap Yusril yang menjadi lawyer 
Jokowi-Ma’ruf. 
C. Republika.co.id 
Tabel. III 
Analisis framing model Robert N Entman dalam portal media online 
Republika.co.id 
Frame Konten Pemberitaan 
Define Problem 1. Pengamat mengatakan bahwa Yusril mungkin kecewa 
dengan Prabowo. 
2. PA 212 mengatakan sudah beda perahu dengan Yusril. 
3. Yusril dipinang oleh Jokowi-Ma’ruf. 
4. Demokrat menilai justru Jokowi rugi dengan 
bergabungnya Yusril. 
Diagnose Causes 1. Keputusan Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf 
mengundang polemik di berbagai kalangan. Dilihat dari 
pemilihan kata dan judul dari berbagai konten, serta para 
tokoh yang dimuat pendapatnya, media Republika.co.id 
dalam memaparkan berita mengenai Yusril terlihat lebih 
pro ke Jokowi, karena bahasa yang dipakai dalam 
pemberitaan lebih menekankan bahwa Yusril sudah sah 
menjadi pendukung Jokowi. Dan yang mendorong Yusril 
untuk bergabung adalah sebagaian besar dari pihak Jokowi 
sendiri.  
Make Moral 
Judgement 
1. Bahasa yang dipakai dalam media tersebut sangat menarik 
dan sopan, seperti “Yusril dipinang”, kata “meminang atau 
melamar” dalam ajaran Islam merupakan proses yang 
mulia dalam pernikahan. Kata “pinang” yang digunakan 
dalam berita ini menunjukkan bahwa Yusril adalah sosok 
yang sangat berharga dan berpengaruh, sehingga kalau 
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Dari data yang diperoleh berupa gambar visual, konten berita serta 
pendapat para tokoh yang dicantumkan dalam portal media online Repulika.co.id 
menunjukkan bahwa media tersebut lebih berpihak ke Jokowi, namun juga 
menekankan bahwa keputusan Yusril tersebut merupakan keinginan dan dorongan 
yang kuat dari pihak Jokowi-Ma’ruf sendiri, dan menggambarkan bahwa Yusril 
adalah pendukung Jokowi. Terlihat dari diksi yang digunakan media sangat sopan 
dan menarik, seperti “HTI dilarang, Yusril dipinang”, “beda perahu”, “Yusril 
membawa energi positif”, seolah-olah meyakinkan kepada pembaca bahwa Yusril 
telah sah menjadi pendukung Jokowi-Ma’ruf, sehingga tidak perlu membahasnya 
lebih dalam lagi. Itulah sebabnya dalam media ini tidak banyak mengupdate 
mengenai berita tersebut, dibandingkan Sindonews.com.   
Kesimpulan 
Analisis framing model Robert N. Entman pada pemberitaan keputusan 
Yusril menjadi lawyer Jokowi-Ma’ruf dalam portal media online Sindonews.com 
menunjukkan netral. Masalah ini dinilai sangat penting dan masih butuh 
peninjauan secara terus menerus untuk dilihat perkembangannya, karena sampai 
saat ini banyak judul dan konten berita mengenai keputusan Yusril yang 
menimbulkan polemik di berbagai kalangan. 
Media online Kompas.com terlihat lebih berpihak ke Jokowi. Media ini 
sangat mendukung Yusril selaku ketua PBB untuk menjadi pengacara paslon 
mendukung Jokowi akan menampakkan citra yang baik di 
kalangan pemerintah maupun masyarakat. Kemudian kata 
“berbeda perahu” yang dinyatakan oleh PA 212, 
menunjukkan bahwa Yusril sudah sah bergabung dengan 
Jokowi-Ma’ruf. 
2. Hasto menilai Positif keputusan Yusril tersebut. 
3. Sebagai seorang pengacara, tindakan Yusri dinilai 
Profesional. 
Treatment 
Recommendation 
1. Terkait dengan putusan Yusril menjadi pengacara Jokowi-
Ma’ruf adalah hak profesional Yusril sebagai seorang 
pengacara. Ini sebagaimana Yusril memilih menjadi 
pengacara HTI. 
2. Langkah Yusril hendaknya akan terus dianalisis. 
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Jokowi. Narasumber berita media tersebut mayoritas berasal dari pihak Jokowi-
Ma’ruf, seperti Jusuf Kalla, Ma’ruf Amin, Surya Paloh. 
Adapun media online Republika.co.id. terkesan lebih berpihak ke Jokowi, 
namun juga menekankan bahwa keputusan Yusril tersebut merupakan keinginan 
dan dorongan yang kuat dari pihak Jokowi-Ma’ruf sendiri, dan menggambarkan 
bahwa Yusril adalah pendukung Jokowi. Terlihat dari diksi yang digunakan media 
sangat sopan dan menarik, seperti “HTI dilarang, Yusril dipinang”, “Beda 
Perahu”, “Yusril membawa energi positif”. Hal ini seakan ingin meyakinkan 
pembaca bahwa Yusril telah sah menjadi pendukung Jokowi-Ma’ruf, sehingga 
tidak perlu membahasnya lebih dalam lagi. 
Dengan demikian, konstruksi berita Sindownews.com, Kompas.com 
maupun Republika.co.id memiliki ideologi dan kewenangan masing-masing. 
Meskipun memuat suatu isu yang sama namun akan memiliki pandangan berbeda 
tergantung dari arah yang inginkan setiap media. Meskipun memiliki hak dalam 
menyampaikan suatu isu, namun harus disadari bahwa setiap media harus 
memberikan informasi yang jelas dan informatif kepada khalayak agar dapat 
dipahami dengan baik oleh khalayak. Sindownews.com, Kompas.com maupun 
Republika.co.id dalam menjabarkan berita harus pula memperhatikan kaidah 
penulisan agar informasi yang ada diberikan mampu dipahami khalayak.  
Penyajian berita Sindownews.com, Kompas.com, dan Republika.co.id 
diharapkan lebih berimbang agar berita tidak menimbulkan keterpihakan pada 
pihak-pihak tertentu. Media sebaiknya tidak membentuk persepsi masyarakat. 
Akan lebih baik lagi jika khalayak dalam menerima suatu informasi agar dapat 
menyaring terlebih dahulu isi berita tersebut agar tidak menimbulkan persepsinya 
sendiri.  
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